BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tantangan pendidikan masa Kkini semakin berat karena tuntutan
masyarakat modern semakin kompleks. Pendidikan tentang agama bukan hanya
sekedar proses transfer of knowledge tapi juga transfer of value vyaitu
penyampaian nilai- nilai moral Islam, karena tujuan dari pendidikan agama
adalah menjadikan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT.

Hasil yang diharapkan dari sebuah pembelajaran meliputi tiga aspek yaitu
aspek kognitif (penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan), aspek afektif
(mental), aspek psikomotorik (tindakan psikomotorik).® Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut untuk
mampu menggunakan alat-alat yang disediakan sekolah. Dan tidak menutup
kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan zaman.

Perlu diketahui bahwa alat pendidikan ialah suatu tindakan atau perbuatan
atau situasi atau benda yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan. Sedangkan media pembelajaran termasuk alat pendidikan yang

bersifat materiil berupa benda-benda yang nyata yang dapat diindera. Media
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pembelajaran menjadi daya tarik bagi dunia pendidikan. la tidak hanya sebagai
alat bantu, akan tetapi juga sebagai alat penyalur pesan-pesan pendidikan.
Walaupun tanpa bantuan guru, media pendidikan dapat menghadapi siswa dalam
belajar di kelas. Dengan demikian, guru tidak boleh berpandangan sebagai satu-
satunya sumber belajar. Berbagai macam media seperti buku teks ajar, alam
lingkungan, media massa cetak, dan media massa elektronik dapat berperan dalam
proses pembelajaran.

Ada banyak media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar. Mulai dari media yang sederhana, konvensional, dan murah
harganya. Hingga media yang kompleks, rumit, modern dan mahal harganya.
Media yang merespon indera tertentu sampai yang dapat merespon perpaduan dari
berbagai indera manusia.

Dalam hal ini agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik,
siswa sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya
untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai
indera. Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi semakin besar pula informasi tersebut dimengerti dan dapat
dipertahankan dalam ingatan.

Setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada
satu sisi terdapat materi pelajaran yang tidak memerlukan alat bantu dalam
penyampaiannya, tapi disisi lain terdapat materi pelajaran yang sangat

memerlukan alat bantu dalam penyampaiannya. Penjelasan guru yang bersifat
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verbal menyebabkan peserta didik semakin tidak mengerti akan materi pelajaran
dan seringkali mengakibatkan kebosanan siswa. Apalagi jika guru menyampaikan
materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits hanya menggunakan komunikasi verbal
saja.

Dalam proses pembelajaran media memiliki peranan penting, karena
media dapat menjadi jembatan antara penjelasan guru dengan pemahaman siswa,
ketika suatu materi tidak dapat hanya dijelaskan secara verbal. Kerumitan materi
yang akan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan
media.?

Media cetak merupakan media tertua yang digunakan dalam pembelajaran
kemudian media audio visual merupakan media yang berkembang di era
teknologi. Sebelum ada perkembangan teknologi seperti sekarang, proses
pembelajaran masih menggunakan media cetak. Media cetak yang mengandalkan
persepsi visual, membaca, memproses informasi, dan teori belajar. Sedangkan
pemahaman audio visual mengandalkan pandangan dan pendengaran serta tidak
seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa.

Kedua media tersebut memang memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Namun dalam hal ini karakteristik pemahaman siswa yang
berbeda-beda tentunya bisa menjadi acuan dalam pemilihan media. Apakah
dengan menggunakan media cetak masih relevan ataukah hanya dengan
menggunakan audio visual saja sudah cukup memadai untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
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B.

Hal inilah yang menjadi indikator bagi penulis mengadakan penelitian
dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Cetak dan Media Audio

Visual terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah

b

Negeri Aryojeding Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Penggunaan media cetak yang belum optimal
b. Penggunaan media audio visual yang belum optimal
c. Prestasi belajar Al-Qur’an Hadits yang belum optimal
d. Bahan pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang belum optimal dipelajari
siswa
e. Siswa kurang fokus dalam memperhatikan langkah-langkah pembelajaran
f. Prosedur pembelajaran Al-Qur’an Hadits belum diikuti secara optimal oleh
seluruh siswa
2. Batasan Masalah
a. Pengaruh penggunaan media cetak terhadap prestasi belajar Al-Qur’an
Hadits di MTs Negeri Aryojeding
b. Pengaruh penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar Al-
Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding
c. Pengaruh secara bersama-sama antara penggunaan media cetak dengan
media audio visual terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits di MTs

Negeri Aryojeding



Rumusan Masalah

1.

Adakah pengaruh penggunaan media cetak terhadap prestasi belajar Al-
Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding?

Adakah pengaruh penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar
Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding?

Adakah pengaruh secara bersama-sama antara penggunaan media cetak
dengan media audio visual terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits di MTs

Negeri Aryojeding?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media cetak terhadap prestasi
belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap prestasi
belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding
Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara penggunaan media
cetak dengan media audio visual terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits

di MTs Negeri Aryojeding

Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis
Sebagai upaya memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam
pengembangan wawasan akan media pengajaran Al-Qur’an Hadits. Sehingga

dapat membantu dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di sekolah



dalam membangun suatu pemahaman ajaran agama Islam yang integral

secara kognitif, afektif, dan psikomotor.

2. Secara Praktis

a.

Bagi perpustakaan berguna sebagai input yang sangat penting bagi
temuan ilmiah dan dapat dijadikan referensi serta perbandingan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi
pengembangan pembelajaran Al-Qur’an Hadits khususnya dalam
pengembangan dan pemanfaatan media pengajaran.

Bagi pendidik merupakan suatu bahan informasi untuk upaya
meningkatkan dan menambah pengetahuan serta keahlian dan kreatifitas
dalam menggunakan media pembelajaran yang efektif dan efisien.
Menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi bagi dunia pendidikan yang

membutuhkan.

F. Hipotesis Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto penelitian mempunyai dua hipotesis:*

1. Hipotesis nol/hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada

hubungan antara variabel independet (X) dengan variabel dependent () yaitu

a.

b.

Tidak ada pengaruh penggunaan media cetak (X;) terhadap prestasi
belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding
Tidak ada pengaruh penggunaan media audio visual (X;) terhadap prestasi

belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 70



c. Tidak ada pengaruh secara bersama-sama antara penggunaan media cetak
(X1) dan penggunaan media audio visual (X;) terhadap prestasi belajar
Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding

2. Hipotesis Kerja (Ha) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel
independet (X) dengan variabel dependent (Y) yakni

a. Ada pengaruh penggunaan media cetak terhadap prestasi belajar Al-
Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding (X1)

b. Ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar
Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding (X2)

c. Ada pengaruh secara bersama-sama antara penggunaan media cetak (X;)
dan penggunaan media audio visual (X;) terhadap prestasi belajar Al-

Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding

G. Penegasan lIstilah
Untuk menjaga dan menghindari adanya anggapan yang salah terhadap
pengertian judul skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu menegaskan masing-
masing istilah yang terdapat didalamnya, sehingga akan dapat memudahkan
dalam memahami dari judul tersebut. Adapun judul yang akan dibahas adalah “
Pengaruh Penggunaan Media Cetak dan Media Audio Visual Terhadap Prestasi

Belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding”.



1. Secara Konseptual
a. Media Cetak

Pengertian media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Jadi media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.’

Media cetak ialah media yang pembuatannya melalui proses
percetakan (Printing atau offset). Media bahan cetak menyajikan pesan atau
informasi melalui huruf atau gambar yang diilustrasikan untuk lebih
memperjelas pesan atau informasi yang akan disampaikan.®

b. Media Audio Visual

Media audio visual adalah media yang menggabungkan antara visual
dan audio. Media audio visual maksudnya adalah media yang memiliki
unsur suara dan unsur gambar.” Misalnya rekaman video, berbagai ukuran
film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih

menarik sebab mengandung unsur visual dan audio.

® Arief Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1986), hal. 7
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Pendidikan Praktis, (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), hal. 210
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c. Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits

Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata yaitu prestasi dan
belajar. Prestasi adalah hasil tertinggi yang telah dicapai seseorang.® Dapat
dikatakan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh perbuatan
yang dilakukan. Sedangkan belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu,
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.’
Al-Qur’an Hadits adalah sebuah mata pelajaran yang diajarkan yang
termasuk dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
memuat tentang cara-cara membaca, menulis, membiasakan dan

mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.*

2. Secara Operasional

Definisi “Pengaruh Penggunaan Media Cetak dan Media Audio Visual

terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri Aryojeding” yaitu
sebuah kajian untuk mengetahui adakah pengaruh antara penggunaan media
cetak dengan media audio visual terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits di
MTSs Negeri Aryojeding. Apakah dengan menggunakan media cetak dan media
audio visual dapat meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadits. Dan
seberapa besar pengaruhnya antara penggunaan media cetak dan media audio

visual dalam meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadits.
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13

8 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.
% Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran , (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012), hal.

19T Ibrahim dan Darsono, Pemahaman Al-Qur’an Hadits, (Bandung: PT. Tiga Serangkai

Pustaka Mandiri, 2014), hal. 8



10

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam membaca skripsi yang akan disusun nantinya,
maka dipandang perlu adanya sistematika pembahasan. Pembahasan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Cetak dan Media Audio Visual Terhadap
Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung”, ini nantinya dibagi menjadi
tiga bagian yaitu:

1. Bagian Awal

Terdiri dari: (1) halaman sampul depan, (2) halaman persetujuan, (3)
halaman pengesahan, (4) pernyataan keaslian tulisan, (5) halaman motto, (6)
halaman persembahan, (7) kata pengantar, (8) daftar isi, (9) daftar tabel, (10)
daftar tabel, (11) daftar lampiran, (12) abstrak.

2. Bagian Utama

BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan teori yang terdiri dari deskripsi teori, penelitian
terdahulu, dan kerangka konseptual.

BAB Ill: Metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian, variabel
penelitian, populasi, sampel, sampling, kisi-kisi instrumen, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV: Hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi data dan pengujian

hipotesis.
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BAB V: Pembahasan yang berisi pembahasan rumusan masalah.
BAB VI: Penutup yang meliputi kesimpulan, implikasi penelitian, dan
saran.
3. Bagian Akhir

Terdiri dari: (1) daftar rujukan, (2) lampiran-lampiran, (3) daftar riwayat hidup.



